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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, berpenampilan menarik menjadi suatu hal yang sangat bermakna

baik bagi wanita maupun pria, baik dari melakuka perawatan kulit, menjaga dan

membentuk tubuh dengan memperhatikan kesehatan bagian-bagian tubuh lainnya.

Hal ini terlihat dari meningkatnya berbagai macam penjualan produk skincare

yang menjanjikan kesehatan kulit bagi penggunanya baik dari produk lokal

maupun internasional dan banyaknya penawaran perawatan kulit dari klinik-klinik

kecantikan.

Pertumbuhan industri kosmetik pada tahun 2020, di perkirakan meningkat

hingga mencapai angka diatas 9 % dibandingkan pada tahun 2019 yang memiliki

persentase 7%. Pada tahun 2019, Pemerintah mencatat ada 797 perusahaan

kosmetik besar dan industri kecil dan menengah (IKM) di Indonesia. Dari 797

perusahaan kosmetik nasional, ada 294 industri yang terdaftar di Badan

Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) (Kementrian perindustrian, 2020).

Berdasarkan data Kompas, pada awal tahun 2021, kategori kecantikan

mengungguli penjualan e-commerce sebesar 46,8%. Selain itu, total volume

transaksi kategori kecantikan di pasar online sendiri bisa melebihi Rp 40 miliar

(Kompas, 2021). Bisnis klinik kecantikan terus tumbuh positif seiring

meningkatnya opini masyarakat di Indonesia, di mana pendapatan rata-rata klinik

kecantikan di Indonesia adalah Rp 56 juta atau setara dengan $ 3.927 per tahun

(BPS, 2019).

Ada tiga faktor utama yang mendorong pertumbuhan industri kecantikan.

Pertama, jumlah anak muda di Indonesia sangat banyak, dan rata-rata usia

masyarakat Indonesia saat ini adalah 28 tahun. Kedua, pertumbuhan ekonomi

Indonesia yang cukup baik mendukung industri kecantikan khususnya kosmetik

dan perawatan. Ketiga, media sosial juga memberikan kontribusi yang besar.

(John marco rasjid, 2020)



10

Selain untuk meningkatkan fasilitas perawatan dan pelatihan dibidang

kecantikan di Palembang, perencanaan dan perancangan ini juga bertujuan untuk

menambah lapangan kerja bagi para pengangguran di Kota Palembang yang

memiliki minat pada bidang kecantikan terutama untuk tenaga kerja perempuan.

Jumlah tenaga kerja perempuan di Sumatera Selatan mencapai 57%,

sedangkan jumlah pencari kerja mencapai 78% (BPS, 2017). Jumlah ini

merupakan yang tertinggi di Sumatera Selatan. Palembang ditempatkan sebagai

kota dengan tingkat pengangguran tertinggi. Sementara itu, banyak perempuan

yang tamatan SMP, SMA, atau SLTA mengalami kesulitan dalam mencari

pekerjaan karena minimnya keterampilan yang dimiliki.

Maka dari itu, perencanaan dan perancangan Pusat Kecantikan ini bertujuan

memberikan fasilitas pelatihan untuk masyarakat umum yang berminat, terutama

untuk calon karyawan yang belum berpengalaman maupun yang sudah

berpengalaman guna meningkatkan kemampuannya sehingga dapat memberikan

pelayanan perawatan yang professional kepada pengunjung pusat kecantikan ini

nantinya.

Pada perencanaan dan perancangan Pusat Kecantikan ini akan menyediakan

fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan secara lengkap dari perawatan kecantikan kulit,

rambut dan tubuh di satu kawasan dengan memberikan jasa pelayanan yang

lengkap dan tentunya akan ditangani oleh ahli yang berpengalaman pada

bidang-bidang tersebut. Tak hanya fasilitas perawatan yang ditawarkan, pada

perancangan ini akan dilengkapi juga dengan pusat pelatihan untuk internal

sekaligus untuk masyarakat umum, toko untuk penjualan produk hingga aula

untuk kegiatan seminar untuk kebutuhan acara kecantikan.

Pusat Kecantikan ini menawarkan fasilitas mulai dari perawatan rambut

seperti potong rambut, creambath, smoothing, coloring, styling, dll. Dan juga

perawatan kulit mulai dari perawatan kulit wajah seperti facial, peeling,

mengencangkan, mencerahkan kulit wajah, dan perawatan lainnya yang bertujuan

untuk mempercantik kulit wajah. Tak hanya perawatan kulit wajah, pusat

kecantikan ini juga menawarkan fasilitas perawatan tubuh seperti spa, lulur, sauna,

mandi susu, pijat, akupuntur, dan perawatan lainnya.
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Di Palembang sendiri ada sebanyak 234 salon kecantikan yang terhitung

(Bidang PMK, 2012). Kebanyakan klinik ataupun pusat kecantikan yang ada,

permasalahan yang biasanya ditemui adalah kurangnya kenyamanan yang

didapatkan karena fasilitas pendukung yang tidak memadai dan penggunaan

utilitas khususnya pada penghawaan dan pencahayaan alami. Fasilitas pendukung

seperti area rekreasi untuk para pengunjung dan kebanyakan pusat kecantikan ini

karena lokasi yang berada di lahan terbatas sehingga ruangan menjadi lebih

tertutup dan berpengaruh ke penghawaan dan pencahayaan alami yang masuk ke

dalam ruangan.

Bangunan tempat tinggal, fasilitas kesehatan, pendidikan, dan umum

harus memiliki bukaan untuk cahaya alami. Pencahayaan buatan harus

direncanakan berdasarkan tingkat pencahayaan yang dibutuhkan sesuai dengan

fungsi ruang bangunan, dengan mempertimbangkan efisiensi, penghematan energi

yang digunakan, efektivitas dan penempatan non-reflektif. (Peraturan Mentri

No.29/PRT/M/2006).

Dari permasalahan-permasalahan tersebut akan diatasi dengan solusi desain

menggunakan pendekatan tipologi dengan aspek fungsi yaitu pendekatan yang

dilakukan dengan mengelompokkan jenis menurut penelusuran asal mula

terbentuknya sebuah bangunan (Sukada, 1989). Tipologi dapat dilakukan dengan

mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada suatu objek dan menganalisis

perubahan tersebut terhadap bentuk dasar objek atau elemen, sifat dasar, fungsi

objek, dan proses transformasi bentuk (Rafael Moneo, 1978).

Bangunan Pusat Kecantikan ini akan menggunakan pendekatan arsitektur

tipologi aspek fungsi, karena dari permasalahan yang sudah di kelompokkan

menyangkut pada fungsi bangunan yaitu fasilitas pendukung dan penggunaan

utilitas alami. Dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan dapat

memaksimalkan penggunaan fasilitas yang dibutuhkan dan juga dalam

penggunaan utilitas yang alami pada bangunan Pusat Kecantikan di Palembang

ini.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang Pusat Kecantikan yang menggabungkan fungsi

sebagai tempat perawatan rambut dan kulit yang lengkap?

2. Bagaimana merancang Pusat Kecantikan yang menunjang fasilitas utama dan

fasilitas pendukung seperti tempat pelatihan dan rekreasi ?

3. Bagaimana merancang Pusat Kecantikan dengan pendekatan arsitektur

tipologi fungsi ?

1.3 Tujuan dan Sasaran

Tujuan Menghasilkan Pusat Kecantikan yang memiliki fasilitas-fasilitas

secara lengkap mulai dari fasilitas perawatan rambut dan kulit,

fasilitas pelatihan dan rekreasi.

Sasaran Menghasilkan dasar program perencanaan dan desain arsitektur

sebagai dasar ideal untuk merancang Pusat Kecantikan di

Palembang, dengan mempertimbangkan potensi, permasalahan

dan standar yang ada.

1.4 Ruang Lingkup

Batasan-batasan dari proyek Pusat Kecantikan di Palembang.

1. Fokus mengenai desain bangunan yang mencakup desain pada tapak,

arsitektur bangunan juga sistem struktur dan sistem utilitas pada bangunan.

2. Penekanan ke ruang lingkup fisik dari proyek Pusat Kecantikan di Palembang

seperti lokasi, skala jasa yang akan disediakan, dan pengelompokan

pelayanan.

3. Penekanan cara mencapai tujuan dan sasar sesuai dengan konsep program

yang telah dipilih.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan

secara singkat. Perhatikan format penulisannya.

Bab 1 Pendahuluan
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Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang

lingkup, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek

sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir

perancangan berupa diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/

tapak, dan analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur,

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur,

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.
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